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Abstrak

Swamedikasi merupakan upaya pengobatan diri sendiri yang sangat umum dilakukan oleh masyarakat.
Studi melaporkan bahwa obat yang paling umum digunakan dalam perilaku swamedikasi ini adalah analgesik
(66,25%) dan antipiretik (59,16%). Mitra pada kegiatan ini adalah ibu-ibu yang tergabung dalam Forum
Komunikasi Keluarga (FKK) di Desa Batu Kajang, Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser,
Kalimantan Timur. Data Badan Pusat Statistika tahun 2024 yang menunjukkan bahwa persentase penduduk
yang melakukan swamedikasi di wilayah Kalimantan mencapai 81,68%. Nilai ini lebih tinggi dari rata-rata
persentase perilaku swamedikasi masyarakat se-Indonesia yakni 78,95%. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan edukasi terkait swamedikasi nyeri. Kegiatan dilaksanakan dalam 3 tahapan. Tahapan tersebut
yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Materi disampaikan oleh tim pengabdian yang berasal dari dua
disiplin ilmu yaitu Farmasi (Apoteker) dan Kedokteran (Dokter). Metode edukasi yang digunakan yaitu
melalui ceramah dan diskusi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan November 2024. Kegiatan ini diikuti oleh satu
kelompok ibu-ibu FKK di Desa Batu Kajang dengan jumlah 5 orang. Hasil evaluasi menemukan bahwa rerata
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan mencapai 95%. Seluruh peserta (100%) merasa bahwa
materi yang diberikan sangat bermanfaat sehingga merekomendasikan agar kegiatan ini dilanjutkan dengan
topik. Kesimpulan kegiatan pengabdian ini yaitu kegiatan ini telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.
Keberhasilan ini tidak hanya ditunjukkan oleh tingginya kepuasan dan peningkatan pengetahuan peserta, tetapi
juga oleh rekomendasi yang diampaikan peserta. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model bagi
kegiatan pengabdian masyarakat di daerah lain, serta mendorong lebih banyak kolaborasi antar disiplin ilmu
dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat.

Kata kunci : edukasi kesehatan, swamedikasi, nyeri, analgetik.

Abstract
[Health Education Regarding Pain Self-Medication in the Community in Batu Kajang Village]

Self-medication is a common practice where individuals treat themselves without professional medical
guidance. Studies have shown that the most frequently used medications in self-medication behaviors are
analgesics (66.25%) and antipyretics (59.16%). In this activity, the participants were mothers of the Forum
Komunikasi Keluarga (FKK) in Batu Kajang Village, located in Batu Sopang District, Paser Regency, East
Kalimantan. The data from the Central Statistics Agency for the year 2024 shows that the percentage of the
population engaging in self-medication in the Kalimantan region reaches 81.68%. This figure is higher than
the average percentage of self-medication behavior among the population of Indonesia, which is 78.95%. This
activity aims to provide education about self-medication for pain relief. We organized the community service
activity into three main stages: preparation, implementation, and evaluation. A team of Pharmacy
(Pharmacists) and Medicine (Doctors) delivered the educational material. The methods used for education
included lectures and discussions. The activity took place in November 2024. This activity involves one group
of mothers from the FKK in Batu Kajang Village, consisting of five participants. The evaluation results showed
that the average understanding of the participants regarding the material presented reached 95%. All
participants (100%) reported that the information provided was very beneficial and recommended continuing
the program with additional topics. In conclusion, this community service activity successfully achieved its
intended goals. This success is reflected in the participants' high satisfaction and increased knowledge and
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feedback from partners who recommended expanding these initiatives. We expect the outcomes of this
community service to serve as a model for similar activities in other areas and to encourage more

collaboration across disciplines to improve public health.

Keywords: health education, self-medication, pain, analgesics.

PENDAHULUAN

Swamedikasi merupakan upaya
pengobatan diri sendiri yang sangat umum
dilakukan oleh masyarakat. Data Badan
Pusat  Statistika tahun 2024  yang
menunjukkan bahwa persentase penduduk
yang melakukan swamedikasi di wilayah
Kalimantan mencapai 81,68%. Nilai ini
lebih tinggi dari rata-rata persentase
perilaku swamedikasi masyarakat se-
Indonesia yakni 78,95%." Studi pada
populasi khusus (ibu hamil) di Malang
melaporkan bahwa persentase swamedikasi
ibu hamil mencapai 11,7% Dimana 13%
diantaranya melakukan swamedikasi nyeri.
@ Hasil studi lain juga menemukan data
bahwa prevalensi swamedikasi analgesik
pada perempuan adalah sebesar 51,9%.
Perilaku responden terhadap swamedikasi
ini tergolong baik yaitu sebesar 79,2%.%

Perilaku ini tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat Indonesia nam un juga
masyarakat negara lain.  Prevalensi
swamedikasi di India pada tahun 2023
dilaporkan mencapai 60%. Obat yang
paling umum digunakan dalam perilaku
swamedikasi ini adalah analgesik (66,25%)
dan antipiretik (59,16%).

Swamedikasi selama ini dianggap
menjadi solusi untuk penanganan penyakit
ringan hingga sedang. Walaupun demikian,
perilaku swamedikasi ini  seharusnya
diimbangi dengan pengetahuan masyarakat
terhadap penggunaan obat, kualitas obat,
dan kebijakan yang mengatur regulasi obat.
Swamedikasi dianggap mampu mengatasi
masalah kesehatan masyarakat karena
mempermudah  individu  menjangkau
kesehatan. Namun di sisi lain, swamedikasi
menjadi salah satu penyebab masalah lain
seperti resistensi antibiotik, risiko efek
samping, risiko interaksi obat-obat, serta
peningkatan morbiditas.

Sebuah studi pada remaja usia sekolah
(11-16 tahun) di Surabaya menunjukkan

bahwa 75% siswa melakukan swamedikasi
dan  beberapa  diantaranya  bahkan
melakukannya secara mandiri tanpa
diketahui orang tua mereka.® Hasil serupa
juga ditemukan pada salah satu studi di
Yogyakarta. Studi tersebut melaporkan
bahwa persentase swamedikasi obat nyeri
pada anak di bawah 5 tahun adalah sebesar
58,82%.  Sebanyak  40%  responden
menyatakan bahwa swamedikasi ini
merupakan pilihan terbaik dibandingkan
harus menemui dokter.”” Kondisi ini
seharusnya mendapat perhatian khusus
karena siswa SD dan SMP masih belum

diperbolehkan membuat keputusan
pemilihan  obat  karena  kurangnya
pengetahuan terhadap obat dan
keamanannya. Anak-anak  umumnya
menilai obat hanya berdasarkan rasa,

warna, ukuran, atau harganya. Oleh
karenanya, pengetahuan orang tua menjadi
sangat penting khususnya dalam mengenali
gejala, memilih jenis obat yang sesuai,
memantau efek samping yang mungkin
terjadi, dan memutuskan kapan harus
menghentikan swamedikasi dan mencari
pengobatan ke tenaga  kesehatan.®®
Beberapa efek samping yang terjadi akibat
perilaku swamedikasi yang kurang tepat
antara lain pusing , sembelit, mual, dan
muntah. Kondisi ini dialami pada 33%
responden.®

Meningkatnya  perilaku  masyarakat
untuk melakukan swamedikasi
kemungkinan disebabkan oleh berbagai
faktor seperti: memahami pentingnya
melakukan perawatan mandiri, simpati
terhadap anggota keluarga yang sakit, tidak
dapat diaksesnya layanan kesehatan dan
tidak tersedianya obat-obatan, keterbatasan
waktu dan keuangan, ketidaktahuan,
ketidakpercayaan, iklan yang luas, dan
ketersediaan obat-obatan di tempat selain
toko obat resmi atau apotek.”
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Oleh karenanya, diperlukan upaya
edukasi pada masyarakat dalam rangka
mencegah kejadian medication error yang
terjadi akibat perilaku ini. Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk  memberikan  edukasi  kepada
masyarakat terhadap swamedikasi nyeri
agar tujuan terapi dapat tercapai dan
minimal risiko efek samaping obat.

METODE

Secara umum terdapat 3 tahapan utama
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini. Tahap pertama yaitu persiapan.!'®')
Tahap ini dimulai melalui koordinasi
dengan perwakilan Forum Komunikasi
Keluarga (FKK) sebagai mitra pada
kegiatan ini. Sasaran utama kegiatan ini
adalah ibu-ibu yang tergabung dalam FKK
yang berasa di Desa Batu Kajang,
Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser,
Kalimantan Timur. Kegiatan ini bertujuan
untuk menggali permasalahan mitra yang
dapat dibantu melalui kegiatan pengabdian
oleh tim pengabdian, serta pembahasan
teknis dan manfaat kegiatan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan
kegiatan. Pada tahap ini mitra dilibatkan
dalam kegiatan pemberian edukasi terkait
masalah yang dihadapi yaitu swamedikasi
nyeri. Metode yang digunakan yaitu
ceramah dan diskusi 2 arah.'*'® Mitra
diberikan kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang kurang dipahami terkait
swamedikasi tersebut. Pada tahapan ini,
didiskusikan juga beberapa kasus yang
pernah dialami oleh mitra untuk dibahas
lebih lanjut.

Tahap ketiga adalah evaluasi. Pada
tahap ini, peserta diberikan kuisioner
sebagai salah satu bentuk evaluasi
pelaksanaan kegiatan. Selain pengisian
kuesioner indikator keberhasilan program
juga dinilai dari faktor lain yaitu
pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan
sebanyak satu kali dan partisipasi mitra
selama kegiatan. !*'”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada
tanggal 25 November 2024. Kegiatan ini
diikuti oleh satu kelompok ibu-ibu FKK di

Desa Batu Kajang dengan jumlah 5 orang
(Gambar 1). Pemilihan lokasi pengabdian
ini berdasarkan data Badan Pusat Statistika
tahun 2024 yang menunjukkan bahwa
persentase penduduk yang melakukan
swamedikasi di wilayah Kalimantan
mencapai 81,68%. Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan provinsi dengan
persentase swamedikasi tertinggi. Nilai ini
lebih tinggi dari rata-rata persentase
perilaku swamedikasi masyarakat se-
Indonesia yakni 78,95%."

Sesuai kesepakatan, materi edukasi yang
diberika adalah tentang swamedikasi nyeri.
Materi disampaikan oleh tim pengabdian
yang berasal dari dua disiplin ilmu yaitu
Farmasi (Apoteker) dan Kedokteran
(Dokter). Beberapa topikyang diampaikan
antara lain:

1. Pengertian swamedikasi

2. Keuntungan dan kerugian swamedikasi

3. Jenis nyeri yang dapat diobati melalui
perilaku swamedikasi

4. Langkah-langkah memulai
swamedikasi (mengenali jenis nyeri,
mengenali jenis obat nyeri, serta
pencegahan)

5. Memahami kapan harus berobat ke

dokter

Gambar 1. Pemberian Edukasi
Nyeri merupakan sensari rasa yang tidak
menyenangkan yang dapat dialami semua
orang. Keluhan ini merupakan salah satu

penyebab terbanyak seseorang datang
untuk mendapatkan perawatan tenanga
kesehatan. Nyeri dapat terjadi akibat
adanya kelainan fisik (kondisi patologis),
serta  kombinasi  faktor  patologis,
emosional/psikologis,  lingkungan, dan
sosial. Untuk mengurangi nyeri terapi yang
digunakan adalah golongan obat analgesik.
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Walaupun demikian, tatalaksana nyeri juga
masih menjadi tantangan besar dalam dunia
kedokteran.'®

Pemberian materi nyeri ini didasarkan
bahwa  masyarakat harus  memiliki
pengetahuan dalam memilih obat nyeri dan
menjadikannya sebagai pengobatan awal di
rumah, namun juga harus memahami kapan
harus berobat ke dokter. Masyarakat juga
harus mengenali riwayat alergi yang
dimiliki, penyakit lain yang dimiliki
(penyakit komorbid), serta obat-obat lain
yang dikonsumsi sehingga tidak terjadi
interaksi obat. Hal ini bertujuan untuk
membina gerakan sadar obat pada mitra
yang dimulai dari keluarga.'” Pemberian
edukasi kepada anak-anak SMA sebagai
health ambassador juga penting untuk
dilakukan disamping menargetkan orang
tua, mengingat hasil studi  yang
menunjukkan tingginya perilaku
swamedikasi pada anak-anak."

Pada kegiatan ini masyarakat juga diberi
informasi mengenai fasilitas kesehatan
seperti toko obat berizin dan apotek yang
memiliki standar ~ pelayanan  bagi
masyarakat, sehingga masyarakat tidak
segan untuk bertanya mengenai informasi

obat kepada tenaga kesehatan yang
tersedia.
Berdasarkan hasil evaluasi, rerata

pemahaman peserta terhadap materi yang

disampaikan mencapai  95%. Seluruh
peserta (100%) merasa bahwa materi yang
diberikan sangat bermanfaat sehingga

merekomendasikan agar kegiatan ini
dilanjutkan dengan topik lain dan diperluas
untuk kelompok masyarakat lainnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa respon
peserta terhadap pemberian edukasi ini
baik dan peserta memahami terkait
swamedikasi nyeri. Hasil pengabdian
masyarakat ini juga memberikan gambaran
mengenai pentingnya kolaborasi antar
disiplin ilmu dalam menyusun materi
edukasi kesehatan. Kerjasama antara Dosen
Farmasi dan Dosen Kedokteran dalam
penyusunan buku pedoman menunjukkan
bahwa pendekatan multidisipliner dapat
menghasilkan output yang lebih holistik
dan aplikatif bagi masyarakat.

Kegiatan ini juga menegaskan peran

penting institusi pendidikan tinggi dalam
memberikan  kontribusi  nyata  bagi
masyarakat. Dengan memanfaatkan
keahlian dan pengetahuan akademisi,
institusi pendidikan tinggi dapat menjadi
motor penggerak dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui berbagai
program pengabdian yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Batu Kajang ini telah
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.
Keberhasilan ini tidak hanya ditunjukkan
oleh tingginya kepuasan dan peningkatan
pengatehuan peserta, tetapi juga oleh
rekomendasi yang diampaikan peserta
untuk mengadakan kegiatan lanjutan
dengan topik kesehatan lainnya. Hasil
pengabdian ini diharapkan dapat menjadi
model  bagi  kegiatan  pengabdian
masyarakat di daerah lain, serta mendorong
lebih banyak kolaborasi antar disiplin ilmu
dalam upaya meningkatkan kesehatan
masyarakat.
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